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POLA ASUH AYAH TERHADAP PRILAKU PROSOSIAL ANAK 
 

Oleh: 

Asep Munajat 

Pascasarjana Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Pendidikan Indonesia, 

Bandung, Jawa Barat, Indonesia 

Pendidikan Anak Usia Dini, Universitas Muhammadiyah Sukabumi, Sukabumi, Jawa 

Barat, Indonesia 

Email: munajatasep38@upi.edu; munajatasep@ummi.ac.id 
 

Abstrak. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan masih rendah, disebabkan budaya yang 

berlaku dimasyarakat, yang berangapan bahwa ayah tugasnya mencai nafkah, sementara ibu 

bertugas mengurus anak. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pola asuh ayah 

terhadap prilaku prososial anak. Metode yang digunakan literature review dari berbagai jurnal 

dan buku serta referensi lainya untuk mengetahui sejauhmana keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak terhadap prilaku prososial.  Penulis menghimpun beberapa jurnal, buku dan 

peraturan perundang-undangan mengenai keterlibatan ayah dalam pola asuh, yang selanjutnya 

di buat kesimpulan. Hasil review menunjukan keterlibatan ayah dalam prilaku prososial anak 

dilihat dari kuantitas dan kualitas dalam pengasuhan. Intensitas pertemuan ayah dan anak 

bukan jaminan keberhasilan dalam membangun hubungan sosial akan tetapi sejauhmana 

kualitas pertemuan yang dibangun antara ayah dan anak dalam proses pengasuhan, kulaitas 

keterlibatan ayah yang baik dalam pengasuhan dapat meningkatkan prilaku prososial anak, 

bentuk prilaku prososial yang dimaksud diantaranya jujur, peduli, menolong, berbagi dan 

bekerjasama. Praktik pengasuhan anak didasarkan pada kebutuhan yang mencakup asah, asih 

dan asuh, keterlibatan ayah yang aktif dalam pengasuhan memberikan dampak positif pada 

berbagai aspek termasuk perkembangan sosial. 

 

Kata Kunci: Pola Asuh Ayah, Prilaku Prososial 

 

PENDAHULUAN 

Sampai saat ini keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan masih rendah, (Setyawan, D, 

2017) hal ini disebabkan budaya yang 

berlaku dimasyarakat, yang berangapan 

bahwa ayah tugasnya mencai nafkah, 

sementara ibu bertugas mengurus anak, 

(Fajriati, 2021). Pemahaman ini lah yang 

mengakibatkan stigma dimasyarakat 

bahwa pengasuhan anak tugas ibu bukan 

ayah (Asy & Ariyanto, 2019). 

Peran ayah dalam pengasuhan 

sangat penting dalam proses 

pertumbuhan dan perkembangana anak 

(Asy & Ariyanto, 2019). Anak 

mendapatkan stimulasi awal lewat 

lingkungan, dan yang paling dekat ialah 

lingkungan keluarga salah satunya ayah. 

seperti yang dikemukakan (Novela, 

2018), (Asy & Ariyanto, 2019) 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

berpengaruh terhadap perkembangan 

sosial emosi. Bronfenbrenner (2004) 

mengemukakan lingkungan keluarga 

merupakan lingkungan awal untuk anak 

yang merupakan lingkungan mikro. 

Sehingga pada usia dini merupakan 

aspek yang paling penting dalam 

menstimulasi dan melatih sosial anak 

(Khasanah & Fauziah, 2020). Karakter 

sosial Anak usia dini dapat dilatih 

melalui kegiatan belajar interaksi dengan 

teman sebaya, berbaur/main bersama, 

taat aturan, toleransi, menganalkan sopan 

santun, dan dapat juga bermain dengan 

orang dewasa (Permendikbud, 2014: 29)  

Keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak dalam perspektif 

psikologi disebut father involvement 

yaitu melakukan tugas-tugas pengasuhan 

terhadap anak dan meberikan dukungan 

psikologis, emosional dan membimbing 
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anak dalam setiap tahap perkembanganya 

(Usmarni & Rinaldi, 2014). Keterlibatan 

ayah di paparkan dalam Sembilan 

kategori diantaranya: (1) discipline and 

teaching resposibility atau mengajarkan 

disiplin dan tangungjawab; (2) school 

encouragement yaitu memotivasi anak 

untuk dapat berprestasi; (3) mother 

support yaitu dukungan ayah terhadap 

ibu dalam pengasuhan anak; (4) 

providing, penyediaan kebutuhan anak 

berupa fasilitas kesehatan dan 

pendidikan; (5) time and talking together, 

yaitu waktu bersama untuk saling 

berinteraksi dengan anak; (6) praise and 

affection, yaitu pemberian kasih sayang 

dan pujian kepada anak; (7) developing 

talents and future concern, 

pengembangan potensi anak dengan 

memberika fasilitisan yang dibutuhkan; 

(8) reading and homework support, 

memberikan motivasi pada anak untuk 

menylesaikan tugas dan rajin membaca; 

dan (9) attentiveness, yaitu memebrikan 

perhatian penuh pada aktivitas yang 

dilakukan oleh anak (Asiabaka, 2008) 

Peran laki- laki dalam pengasuhan 

dapat membangun kelekatan hubungan 

baik antara anak dengan ayah (Asy & 

Ariyanto, 2019). Dalam budaya jawa 

hubungan baik anak dengan ayah sebagai 

upaya pewarisan nilai-nilai dan budaya 

kepada anak yang dilakukan lewat 

pengasuhan (Subandi, 2019). Ayah dapat 

mengajari anak dengan acar 

memperkenalkan nilai-nilai dan budaya 

yang berkembanga di masyarakat 

(Gunawan et al., 2020). 

Hubungan Kelekatan ayah dan 

anak sangat di perlukan, terjadinya 

hubungan kelekatan yang baik anatara 

ayah dan anak dapat membantu proses 

perkembangan anak di masak yang akan 

datang, (Putri Herlina Aryanti, Eka 

Oktavianto, Suryati, 2019). Ketika 

kelekatan anak dengan ayah kurang baik 

bisa menyebabkan berbagai 

permasalahan diantaranya anak tidak 

mandiri, sulit menyelesaikan tugas, tidak 

percaya diri, sulit mandiri dan terbentuk 

hubungan yang kurang baik/negatif yang 

berdasar pada ketidak percayaan pada 

teman sebaya dan guru (Nurhayati, 

2015). kelekatan tidak aman/kurang baik 

dapat menyebabkan masalah sosial yang 

terjadi, masalah kongnitif dan motivasi, 

dalam penelitian yang dilakukan oleh 

(Arif & Wahyuni, 2017), anak yang 

kelekatanya kurang baik dapat 

menyebabkan menjadi korban bullying 

oleh rekan-rekanya. 

Keterlibatan ayah yang aktif dan 

positif secara terus menerus dapat 

memberikan dampak positif pada anak 

terutama pada kemampuan adaptasi, 

yaitu kemampuan adaptasi pada dirinya 

sendiri, lingkungan sekitar sepertiteman, 

keluarga, orang lain dan aturan-

aturan/norna yang berkembang di 

masyarakat (Nurhani & Atika Putri, 

2020). 

Keterlibatan ayah sangat penting 

dalam pengasuhan, agar anak dapat 

berkembang dengan baik sesuai yang 

diinginkan, ayah diusahakan mampu 

terlibat langsung dengan anak melalui 

kegiatan bermain dan aktif memerankan 

peran sebagai ayah selalu membangun 

hubungan baik dengan anak agar 

terbagun suasana kehangatan dalam 

keluarga, mendengarkan anak ketika 

mengungkapkan keluh kesahnya dan 

diharapkan ayah mengikuti kegiatan 

parenting, (Aryanti, 2017) baik secara 

langsung ataupun pafon media sosial 

yang ada. Hal ini dimaksudkan agar 

tejalin hubungan yang baik anatara ayah 

dan anak dalam pengasuhan, sehingga 

anak memperoleh perhatian lebih tidak 

hanya dari ibu melainkan mendapatkan 

sentuhan-sentuhan yang baik dari ayah 

sebagai sosok pelindung dan pemberi 

motivasi untuk anak, sehingga anak 

mendapatkan modeling dari ayah. 

Dalam pola asuh ayah terdapat 

beberapa faktor yang mempengaruhi 
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yakni faktor yaitu latar belakang 

pendidikan, sosial ekomoni yang dialami 

keluarga, penghasilan orangtua pekerjaan 

orangtua, tangungan hidup dalam 

keluarga, tempat tingal atau kaitan 

dengan ekologi yang dialami oleh 

orangtua atu anak, serta waktu yang 

dimiliki keluarga untuk membangun 

kebersamaan dengan anak, dimana ada 

keluarga yang sibuk sehingga sulit 

bertemu ataupun bercengkrama dengan 

anak atau keluarga yang sangat banyak 

waktu untuk bercengkrama (Indira, 

2017). Selain itu ada faktor 

sosiodemografi yang meliputi pekerjaan, 

usia, pendidikan, jenis kelamin dan 

pendapatan (Tomasoa, 2018). Faktor 

yang mempengaruhi tersebut menjadi 

wujud tanggung jawab orang tua 

terhadap anak untuk membentuk perilaku 

anak. Hubungan pola asuh (angka dua 

orang tua-anak) dan hubungan 

coparenting (triad bersama-orang tua-

anak) yang mandiri dan bersama-sama 

berkontribusi pada perkembangan sosial 

anak (Scrimgeour et al., 2013).  

Dalam stimulasi perkembangan 

sosial anak sangat penting untuk 

membentuk perilaku prososial anak agar 

anak tidak menjadi antisosial di 

masyarakat. Perilaku prososial 

merupakan tindakan atau kecenderungan 

untuk memberi manfaat kepada orang 

lain, seperti menunjukkan kepedulian 

terhadap orang lain dan kesediaan untuk 

membantu atau berbagi yang ditunjukkan 

dari perilaku pengasuhan, termasuk 

sensitivitas orang tua, pengaruh perilaku 

prososial anak-anak di awal 

perkembangan (Newton et al., 2014). 

Perilaku prososial mencakup tindakan 

jujur, menyumbang, berbagi, menolong, 

kedermawanan dan kerjasama 

(Matondang, 2017).  

Faktor yang mempengaruhi 

tindakan perilaku prososial yaitu bawaan 

dari lahir, kekonsistenan yang menjadi 

kebiasaan, role modeling orang tua, sifat 

yang sudah terinternalisasi oleh anak, 

usia yang bervariasi (Matondang, 2017) 

serta waktu dan adanya dukungan dari 

luar. Sejalan dengan (Isnaningsih & 

Rohman, 2019) intensitas peluang waktu 

stimulasi anak usia dini cendrung lebih 

banyak bergaul dengan orang tua atau 

keluarga di rumah dari pada di sekolah. 

Sehingga perkembangan anak secara 

langsung dipengaruhi oleh orang-orang 

sekitar seperti orangtua dan saudara 

kandung melalui interaksi keluarga.  

Secara umum pembahasan 

keterlibatan ayah di Indonesia dilihat 

secara nasional dari studi-studi masih 

kurang, lebih banyak mengupas tentang 

keterlibatan ibu secara luas, sehingga 

peran keterlibatan ayah masih minim 

dalam berbagai kajian dan seakan 

terabaikan, hal ini dimungkinkan adanya 

pemahaman masyarakat Indonesia secara 

luas bahwasanya laki-laki sebagai 

pengasuh ke dua dan pekerja pada sector 

publik sementara wanita sebagai 

pengasuh utama dan pekerja pada sektor 

domestik, hal inilah yang menjadi faktor 

penilaian masyarakat fungsi ayah sebagai 

pencari nafkah dan pendidik yang sangat 

tegas untuk anak-anak, namun 

sebenarnya pengasuhan merupakan 

tangungjawab bersama antara ayah dan 

ibu, seperti hasil kajian (Sofiani et al., 

2020) menunjukan presentase sebesar 

65,31% dalam mengasuh secara 

bersama-sama antara ibu dan ayah. 

 

KAJIAN PUSTAKA 

Pola Asuh Ayah 

Keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan sebagaimana dikemukakan 

(Purwindarini et al., 2014) merupakan 

bagian dari partisifasi aktif yang 

melibatkan berbagai kegiatan fisik, 

kongnitif dan afektif dalam pola 

hubungan ayah dan anak yang 

melibatkan fungsi ayah sebagai 

endowment (mengakui anak sebagai 

pribadi/induvidu), protection (melindungi 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita


Jurnal Realita Bimbingan dan Konseling (JRbk) 

Volume 7 Nomor 1 Edisi April 2022      P-ISSN: 2503 – 1708 

Bimbingan dan Konseling FIPP Universitas Pendidikan Mandalika   E-ISSN: 2722 – 7340 

https://e-journal.undikma.ac.id/index.php/realita 

 

1614 
 

Asep Munajat 

anak dari bahaya-bahaya yang dapat 

mengangu pertumbuhan dan 

perkembangan) ataupun hal-hal yang 

dapat mencelakakan anak secara pribadi), 

provinsion (memberikan dan 

mencukupkan anak akan kebutuhan 

poko/kebutuhan secara materi), 

formation (merupakan aktivitas anak 

dalam bersosialisasi atau berkomunikasi 

seperti memberi perhatian, 

mendisiplinkan anak dan memebrikan 

pengajaran pada anak) hal ini 

menunjukan peran ayah sebagai 

pendorong dan pelaksana dalam 

pertumbuhan dan perkembangan anak. 

Ketiadaan ayah dalam pengasuhan dapat 

memebrikan dampat kurang baik/buruk 

pada perkembangan anak di masa yang 

akan datang (Wilson & Prior, 2011) 

Berbagai faktor yang 

dapatmempengaruhi keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan, sebagaimana yang 

dikemukakan oleh (Pleck, 2012) terdapat 

empat faktor keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan anak diantaranya; (1) 

motivasi, (2) skill dan kepercayaan diri, 

(3) dukungan sosial, dan (4) tidak adanya 

hambatan institusional (terutama di 

lokasi kerja). Pendapat lain dikemukakan 

oleh Lamb (2004) mengenai faktor yang 

dapat mempengaruhi keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan diantaranya; (1) 

Motivasi, uuntuk berpartisifasi langsung 

dalam kehidupan anak, faktor motivasi 

dapat dilihat dari identifikasi, konsistensi 

dan komitmen ayah terlibat secara 

langsung dalam pengasuhan, faktor lain 

yang muncul ketika seorang ayah 

berangapan bahwa pekerjaan merupakan 

faktor yang sangat penting sehingga tidak 

melungkanwaktu untuk bersama anak, 

bahkan hanya sedikit saja waktu yang di 

luangkan untuk membangun 

kebersamaan dengan anak; (2). Skill dan 

kepercayaan diri, pemahaman dan 

kemampuan ayah tentang pengasuhan 

anak yang kurang dapat mempengaruhi 

kepercayaan diri dan kompensi seorang 

ayah dalam pengasuhan sehingga 

kelekatan anak dan ayahyang dibangun 

kurang baik. Kurangnya pengetahuan dan 

skill dapat diatasi dengan cara 

melibatkan ayah dan calon ayah dalam 

program-program edukasi atau secara 

informal mendorong ayah untuk terlibat 

dalam aktivitas dengan anak. Hal ini 

diperkuat dengan pendapat (Wilson & 

Prior, 2011) yang mengemukakan bahwa 

seorang ayah perlu diikut sertakan dalam 

program pendidikan orang tua dan 

layanan keluarga lainnya. Aktivitas ini 

akan mempercepat kepercayaan diri ayah 

yang kemudian akan membantu 

menumbuhkan keterlibatan dan 

sensitivitas ayah; (3). Dukungan sosial, 

yaitu dukungan kepada ayah, baik 

dukungan dari pasangan (istri) maupun 

dukungan dari keluarga. Pasangan (istri) 

selain menjadi pendukung, bisa pula 

menjadi penghambat keterlibatan ayah 

dalam pengasuhan karena hal-hal seperti: 

masih menganggap bahwa peran utama 

ayah hanya adalah mencari nafkah, 

menganggap bahwa ayah kurang 

kompeten dalam mengasuh anak, atau 

menilai keterlibatan ayah akan 

mengancam dinamika peran/kekuasaan 

di dalam keluarga. Ayah dan ibu sama-

sama perlu diberikan edukasi tentang 

fakta bahwa keterlibatan ayah secara 

positif dapat bermanfaat bagi anak di 

semua aspek perkembangan dan 

kesejahteraan (Wilson & Prior, 2011). 

Kebijakan dan praktek institusional, 

terutama dari tempat kerja bisa menjadi 

faktor yang dapat menghambat 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan 

(misal: waktu orang tua berangkat kerja, 

jadwal kerja, lamanya waktu kerja, dsb). 

Hal ini menjadi permasalahan utama bagi 

laki-laki untuk terlibat dalam proses 

pengasuhan anak, terutama apabila 

diasumsikan ayah menjadi sumber utama 

pencari nafkah dalam suatu keluarga 

Prilaku Prososial 
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Salah satu aspek yang penting 

dalam lingkup perkembangan anak usia 

dini adalah sosial-emosioal. Suyadi 

(2010) menyatakan bahwa 

perkembangan sosial adalah tingkat 

jalinan interaksi anak dengan orang lain 

mulai dari orang tua, saudara, teman 

bermain hingga masyarakat. Sementara 

perkembangan sosial emosional adalah 

luapan perasaan ketika anak berinteraksi 

dengan orang lain. Mursid (2016) 

mengungkapkan bahwa mengembangkan 

hubungan sosial merupakan tonggak 

penting bagi anak prasekolah. Bagi anak, 

pengalaman sekolah akan menjadi kali 

pertama anak-anak membicarakan 

kesepakatan dengan kelompok 

sebayanya, bahkan mulai menghayati 

peraturan sosial. Perkembangan pada 

masa awal ini akan menjadi penentu 

perkembangan selanjutnya. Oleh karena 

itu, perilaku prososial harus ditanamkan 

sejak dini kepada anak dalam 

pembelajaran yang diselenggarakan di 

PAUD 

Perilaku prososial berkonstribusi 

dalam hubungan yang sehat antar 

sesama. Menurut Eisenberg dan Mussen 

(1989) perilaku prososial adalah tindakan 

sukarela yang dimaksudkan untuk 

membantu atau menguntungkan orang 

lain atau sekelompok orang. Perilaku 

prososial ini dilakukan secara sukarela 

bukan merupakan sebuah paksaan 

meskipun tindakan prososial ini memiliki 

konsekuensi positif bagi orang lain.  

Perilaku prososial ini meliputi 

berbagi sesuatu dengan orang lain, 

menunjukkan kesediaan untuk bekerja 

sama, membantu, dan menghibur 

seseorang dalam kesusahan. Perilaku 

prososial memainkan peranan penting 

dalam kehidupan sosial (Drupadi & 

Syafrudin, 2019). Apabila manusia tidak 

mampu menunjukkan perilaku prososial 

seperti membantu, berbagi, dan 

bekerjasama, akan sulit untuk hidup 

dalam kelompok sosial. Pada dasarnya, 

manusia merupakan makhluk sosial, di 

mana manusia membutuhkan bantuan 

orang lain dalam kehidupannya. 

Pengembangan aspek prososial 

perlu menjadi perhatian utama. Marion 

(2008, p. 75) mengatakan bahwa perilaku 

prososial ini dimaksudkan untuk 

memenuhi kebutuhan seseorang, baik 

fisik, psikologis atau emosional, atau 

keduanya. Penting sekali memahami 

mekanisme integrasi yang terjadi antara 

proses kognitif dan emosional dalam 

perkembangan, terlebih lagi dalam 

perilaku prososial. 

Pengembangan perilaku prososial 

merupakan salah satu jenis kompetensi 

sosial yang penting dimiliki oleh anak 

usia dini. Perkembangan pada masa awal 

ini akan menjadi penentu perkembangan 

selanjutnya. Marion (2015) mengatakan 

bahwa perilaku prososial ini 

dimaksudkan untuk memenuhi 

kebutuhan seseorang, baik fisik, 

psikologis/emosional, atau keduanya. 

Sejalan Eisenberg (Santrock, 2007) yang 

menyimpulkan bahwa perilaku prososial 

bersifat stabil mulai dari masa kanak-

kanak awal hingga masa dewasa awal. 

Oleh karena itu, perilaku prososial harus 

ditanamkan sejak dini kepada anak dalam 

pembelajaran yang diselenggarakan di 

PAUD sebagai persiapan memasuki 

jenjang lebih tinggi yaitu sekolah dasar. 

 

METODOLOGI 

Penelitian ini mengunakan Studi 

literature, yaitu penulis mengumpulkan 

informasi dari berbagai jurnal yang pada 

akhirnya di analisis dan di buat sebuah 

tulisan yang relevan dengan judul 

penulisan, (Borg & Gall, 1983), sehingga 

penulis mengumpulkan bahan kajian 

yang diperlukan, menggarisbawahi hal 

yang penting, dan melakukan pengolahan 

kembali penelitian (Maulana et al., 

2020). Dalam melakukan kajian literatur 

ada empat langkah yang harus 

diperhatikan. Pertama, karena penelitian 
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studi pustaka adalah penelitian melalui 

kajian-kajian penelitian sebelumnya, 

sehingga penulis tidak turun ke lapangan, 

atau pun penelitian yang peneliti lakukan 

bukan berupa numerik. Kedua, karena 

penulis tidak langsung turun ke lapangan 

dan hanya menggunakan referensi yang 

sudah tersedia, sehingga penelitian ini 

bersifat “siap pakai”. Ketiga, daftar 

pustaka bukan primary sources, sehingga 

dominan menggunakan secondary 

sources. Keempat, kondisi bahan 

referensi tidak dibatasi oleh ruang dan 

waktu Zed dalam (Maulana et al., 2020). 

Peneliti melakukan penelaahan dan 

pengeksplorasian melalui buku, jurnal, 

dan berbagai dokumen yang relevan baik 

secara online maupun offline sehingga 

dapat menunjang penelitian ini. Hasil 

akhir dari penelitian ini berupa gagasan 

mengenai keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan terhadap prilaku prososial 

anak, sehingga memberikan gambaran 

bahwa keterlibatan ayah sangat penting 

untuk menstimulasi perkembangan sosial 

anak. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berorientasi Kuantitas 

Keterlibatan yang berorientasi 

pada kuantitas, dimana pada tipe ini 

penekanannya pada jumlah waktu yang 

dihabiskan atau diberikan oleh ayah 

dalam keseluruhan atau sebagian 

kegiatan-kegiatan anak serta jumlah 

tanggung jawab yang diambil oleh ayah 

untuk anak. (Wijayanti & Fauziah, 2020). 

Keterlibatan komunikasi juga 

menjadi faktor yang mempengaruhi 

dalam pola asuh ayah. Anak yang 

seharusnya distimulasi atau diberi 

perhatian menjadi kurang diperhatikan. 

Sejalan dengan hasil penelitian (Newton 

et al., 2014) bahwa intensitas 

bertemu/waktu berpengaruh dan 

tergantung pada kualitas masing-masing 

hubungan orang tua - anak danjumlah 

waktu yang dihabiskan bersama. Hal lain 

juga didukung oleh (Ishii-Kuntz, 2013) 

bahwa, faktor terkait pekerjaan secara 

signifikan mempengaruhi keterlibatan 

ayah dalam perawatan anak. 

Berdasarkan hasil penelitian 

(Khasanah & Fauziah, 2020), Perilaku 

prososial yang selalu dan sering 

dilakukan anak usia dini yaitu jujur, 

berderma, berbagi dan bekerja sama. Hal 

ini karena, adanya faktor yang 

mempengaruhi yaitu lingkungan keluarga 

dan sekolah saling mempengaruhi. Anak 

adalah peniru yang ulung. Dimana ketika 

anak melihat perilaku yang dirasanya 

sesuai maka anak akan menirunya. 

Dalam perilaku prososial ini dibutuhkan 

suatu kekonsistenan dan persisten dalam 

menstimulasi. Faktor bawaan yang telah 

terinternalisasi akan diterapkan di 

manapun oleh anak. Bentuk-bentuk 

perilaku prososial yaitu berbagi, peduli, 

menolong, bekerja sama, bertindak jujur, 

dan berderma.  

Berorientasi Kualitas 

Keterlibatan yang berorientasi 

pada kualitas dari sebuah hubungan, 

dalam tipe ini bukan intensitas/jumlah 

pertemuan ayah dan anak melainkan 

sejauhmana kualitas pertemuan antara 

ayah dan anak, interaksi yang dimaksud 

antara ayah dan anak seperti kehangatan, 

afeksi, sensitivitas dan 

partisipasi.(Wijayanti & Fauziah, 2020). 

Menurut Andayani dan Koentjoro 

2004 dalam penelitian fenomenologis 

(Fenomenologis et al., 2015), bahwa 

aspek keterlibatan ayah yang efektif 

adalah kualitas hubungan dengan anak, 

waktu yang dihabiskan, aturan dan 

disiplin, mengarahkan anak menghadapi 

dunia luar, memberikan penjagaan dan 

nafkah, dan menjadi teladan positif. 

Keterlibatan ayah secara positif 

berhubungan dengan kompetensi sosial 

anak dan kemampuan untuk berhubungan 

dengan orang lain, mempunyai hubungan 

dengan teman sebaya yang positif, 

menjadi popular dan menyenangkan, 
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anak termasuk dalam kelompok teman 

yang sebayanya dengan minim 

agresivitas ataupun konflik dan biasanya 

memiliki kualitias pertemanan yang 

positif. Anak yang sering terlibat dengan 

ayah menunjukkan interaksi yang bersifat 

prososial, akan menunjukkan lebih 

sedikit reaksi emosi negatif ataupun 

ketegangan selama bermain dengan 

teman sebaya, dapat memecahkan 

konflik secara mandiri, lebih toleran dan 

mempunyai kemampuan untuk 

memahami, dapat bersosialisasi dengan 

baik, dalam jangka panjang berpotensi 

menjadi orang dewasa yang sukses. Anak 

mempunyai pertemanan yang mampu 

bertahan lama dan anak dapat 

menyesuaikan diri di sekolah, baik secara 

personal maupun secara sosial. Cabrera 

& Lemonda (2013) mengemukakan 

bahwa karakter negatif yang dimiliki 

seorang ayah akan berdampak pada anak, 

maka dari itu keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan berpengaruh pada 

kemampuan bersosial anak. 

Keterlibatan ayah dalam 

pengasuhan juga memberikan manfaat 

bagi ayah itu sendiri, (S. M. Allen & 

Daly, 2007) merangkum beberapa hasil 

penelitian dan menemukan manfaat 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan bagi 

dirinya, diantaranya; seorang ayah yang 

terlibat dalam pengasuhan akan merasa 

lebih percaya diri menjadi orang tua dan 

lebih efektif berperan sebagai orang tua, 

menemukan peran sebagai orang tua 

yang lebih memuaskan, merasa lebih 

penting secara intrinsik bagi anak dan 

merasa terdorong untuk lebih terlibat 

lagi, memiliki kematangan psikososial 

lebih besar, menjadi lebih puas dengan 

kehidupannya, merasakan tekanan 

psikologis yang lebih rendah, lebih bisa 

memahami diri sendiri dan orang lain, 

empatik, serta memiliki stabilitas 

perkawinan. 

Dalam Penelitian (Parmanti & 

Purnamasari, 2015) dijelaskan bahwa 

saat ini figur ayah dapat berperan dalam 

berbagai hal di antaranya pengasuhan, 

partisipasi dalam aktivitas dan masalah 

pendidikan. Menurut (B. S. Allen & 

Daly, 2002) konsep keterlibatan ayah 

lebih dari sekedar melakukan interaksi 

yang positif dengan anak-anak mereka, 

tetapi juga memperhatikan 

perkembangan anak-anak mereka, 

terlihat dekat dengan nyaman, hubungan 

ayah dan anak yang kaya, dan dapat 

memahami dan menerima anak-anak 

mereka. 

Para ayah sudah meningkatkan 

partisipasi mereka dalam pengasuhan 

anak (Plantin, 2018). Gambaran ayah 

yang terlibat yang baru sudah berbeda 

dibandingkan gambaran ayah yang 

terlibat pada masa lampau. Hal ini 

terbukti dari hasil penelitian penelitian 

lain pengasuhan otoritatif berhubungan 

secara positif dengan perilaku prososial 

seperti tingkat kejujuran dan tanggung 

jawab pada anak (Pasaribu et al., 2013). 

Rendahnya sikap peduli terhadap teman 

yang menangis sangat tinggi, karena 

adanya perbedaan pola asuh ayah dan 

ibu. Anak yang diasuh ayah cenderung 

kurang dalam menanamkan sikap empati 

terhadap orang lain karena kurangnya 

komunikasi dan waktu bersama, 

sedangkan pola yang diasuh ibu 

cenderung memiliki sikap empati yang 

lebih tinggi karena adanya intensitas 

waktu yang lebih, pembiasaan yang 

konsisten dan modeling. Sehingga faktor 

yang mempengaruhi sikap prososial 

karena adanya waktu yang lebih, 

pembiasaan secara konsisten dan 

modeling. 

Keutamaan keterlibatan ayah dalam 

prilaku prososial Anak 

Perilaku prososial adalah tindakan 

atau kecenderungan untuk memberi 

manfaat kepada orang lain, seperti 

menunjukkan kepedulian terhadap orang 

lain dan kesediaan untuk membantu atau 

berbagi yang ditunjukkan dari perilaku 
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pengasuhan, termasuk sensitivitas orang 

tua, pengaruh perilaku prososial anak-

anak di awal perkembangan (Newton et 

al., 2014). Perilaku prososial mencakup 

tindakan berbagi, menolong, 

kedermawanan, kerjasama, jujur, 

menyumbang (Matondang, 2017).  

Praktik pengasuhan yang 

dilakukan ayah didasarkan pada 

kebutuhan anak yang mencakup asah, 

asih, dan asuh. Sehingga Ayah dipandang 

dapat melakukan partisipasi dalam 

pengasuhan anak. Namun terkadang anak 

memandang ayah sebagai orang yang 

tinggi gengsinya atau prestisenya (Mc 

Wayne & Campos, 2010). Meskipun 

prestis ayah dianggap tinggi, keterlibatan 

ayah secara aktif dalam pengasuhan dan 

pendidikan anak memberikan efek positif 

pada berbagai aspek, termasuk 

meningkatkan perilaku positif dan 

adaptasi sosial anak, mengurangi 

masalah kedisiplinan anak, meningkatkan 

prestasi anak baik akademik maupun non 

akademik. 

Sedangkan faktor yang 

mempengaruhi tindakan perilaku 

prososial yaitu bawaan dari lahir, 

kekonsistenan yang menjadi kebiasaan, 

role modeling orang tua, sifat yang sudah 

terinternalisasi oleh anak, usia yang 

bervariasi (Matondang, 2017) serta 

waktu dan adanya dukungan dari luar. 

Sejalan dengan (Isnaningsih & Rohman, 

2019) intensitas peluang waktu stimulasi 

anak usia dini cendrung lebih banyak 

bergaul dengan orang tua atau keluarga 

di rumah dari pada di sekolah. Sehingga 

perkembangan anak secara langsung 

dipengaruhi oleh orang-orang sekitar 

seperti orangtua (ayah dan ibu) dan 

saudara kandung melalui interaksi 

keluarga. 

 

SIMPULAN 

Keterlibatan ayah dalam prilaku prososial 

Anak dilihat dari kuantitas dan kualitas 

dalam pengasuhan. Intensitas pertemuan 

ayah dan anak bukan jaminan 

keberhasilan dalam membangun 

hubungan sosial akan tetapi sejauhmana 

kualitas pertemuan yang dibangun antara 

ayah dan anak dalam proses pengasuhan, 

kulaitas keterlibatan ayah yang baik 

dalam pengasuhan dapat meningkatkan 

prilaku prososial anak, bentuk prilaku 

prososial yang dimaksud diantaranya 

jujur, peduli, menolong, berbagi dan 

bekerjasama. Praktik pengasuhan anak 

didasarkan pada kebutuhan yang 

mencakup asah, asih dan asuh, 

keterlibatan ayah yang aktif dalam 

pengasuhan memberikan dampak positif 

pada berbagai aspek termasuk 

perkembangan sosial 
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